
BAB BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara 

coping strategi dengan stres kerja disebabkan oleh mutasi pada pegawai negeri 

sipil (PNS). Secara statistik pada hasil deskriptif menunjukan mayoritas PNS 

memiliki coping sedang sebesar (38,33%) dan tinggi (46.67%) dengan stres 

rendah sebesar (15%). Selanjutnya diperoleh koefisien determinasi antara (R 

Squared) antara coping strategi dengan stres kerja R2 sebesar 0,265% yang berarti 

coping strategi memberikan sumbangan yang efektif sebesar 26,5% terhadap stres 

kerja sedangkan 73,5 dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti tingkat 

pendidikan yang dimiliki oleh PNS seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya 

bahwa tinggkat pendidikan PNS minimal S1 dan variabel lain diluar penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah: 

a. Bagi pegawai negri sipil (PNS) 

Pegwai negeri sipil (PNS) yang baik dalam mempunyai coping strategi 

diharapkan mampu mepertahankan coping strateginya sehingga bisa 

menangulangi stres yang dihadapinya, selanjutnya bagi (PNS) yang masih stres 

diakibatkan mutasi menyarankan untuk melatih kemampuan coping stategi yang 

dimilikinya agar dapat mengurangi dampak dari stres kerja. 
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b. Bagi Instansi Terkait 

Terkait dengan simpulan di atas, peneliti menyarankan instansi untuk 

melatih kemampuan strategi koping stres pegawai, karena dalam penelitian ini 

terbukti bahwa strategi koping stres dapat mengurangi tingkat stres PNS tersebut. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan populasi yang 

lebih luas, sehingga dapat digunakan sebagai dasar genralisasi, selanjutnya peneliti 

diharapkan melalukan penelitian dengan metode kualitatif ataupun eksperimen 

sehingga memberikan gambaran yang jelas dan lebih mendalam.         
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